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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Tebu merupakan tanaman khas daerah yang beriklim tropis dan di Indonesia 

sudah tidak asing lagi keberadaannya karena Indonesia merupakan Negara yang 

beriklim tropis. Tebu sebagai bahan baku industri gula merupakan salah satu 

komoditas perkebunan yang mempunyai peran strategis dalam perekonomian di 

Indonesia. Dengan luas areal sekitar 458,26 ribu hektare pada tahun 2016, industri 

gula berbahan baku tebu merupakan salah satu sumber pendapatan bagi ribuan 

petani tebu dan pekerja di industri gula. Gula juga merupakan salah satu 

kebutuhan pokok bagi sebagian besar masyarakat dan sumber kalori yang relatif 

murah (Badan Pusat Statistik, 2016)  

Tebu merupakan salah satu komoditas unggulan perkebunan dalam 

memegang kebutuhan pangan secara nasional. Hal ini sesuai sasaran strategis 

kementerian pertanian, dimana gula berbasis tebu menjadi komoditas strategis 

untuk meningkatkan ketahanan pangan nasional (Budiman et al., 2015).  

Tebu merupakan tanaman monokotil yang tumbuh memanjang dan pada 

umumnya diperbanyak secara vegetatif. Tanaman tebu pertumbuhannya terdiri 

dari 5 fase yang diantaranya yaitu fase perkecambahan, fase pertunasan, fase 

pertumbuhan batang, fase kemasakan, dan fase pasca panen (Khuluq et al, 2014).  

Tebu yang selama ini hanya dikenal sebatas bahan dasar untuk pembuatan 

gula dan pada umumnya hanya dijual ke pabrik-pabrik lalu diproses menjadi 

bahan-bahan masakan, ternyata dapat diolah sebagai bahan dasar minuman ringan 

menyegarkan (Esa, 2016).  

Kemajuan masa, teknologi dan ilmu pengetahuan yang begitu  pesat 

menyebabkan pemanfaatan dari tebu tidak hanya sebatas untuk produksi skala 

pabrik saja. Dengan perkembangan pesat ini maka para pengusaha kecil dapat 

mengembangkan usahanya karena diciptakannya mesin pemeras tebu sederhana 

berbasis produksi skala kecil. Pengambilan sari tebu ini dapat dilakukan dengan 

menggunakan alat pemeras tebu sederhana (Doe et al., 2016).  
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Proses pengolahan tebu yang selama ini menggunakan cara manual pada 

dasarnya membutuhkan jumlah tenaga yang cukup besar dan biaya produksi yang 

kurang menguntungkan. Dalam proses pengolahan tebu dengan sistem kerja 

manual, pemerasan batang tebu terjadi tidak maksimal dan menyebabkan produksi 

yang kurang baik serta dapat meningkatkan risiko buruk karena kurang 

terjaminnya keselamatan dan kesehatan kerja. Pengolahan tebu ini menggunakan 

penggerak mesin sistem mekanik dua rol. Mesin pemeras tebu tipe dua rol 

merupakan salah satu mesin yang dirancang bertujuan untuk mempermudah 

proses pemerasan tebu. Dalam mesin ini memiliki beberapa kelebihan, salah 

satunya menggunakan motor penggerak yang tujuannya mempermudah dan 

mempercepat perasannya serta menghasilkan hasil produksi yang lebih baik bila 

dibandingkan dengan alat peras tebu yang menggunakan tenaga manusia atau 

manual (Doe et al., 2016).  

Mesin pemeras tebu jenis 2 rol yang digerakkan motor bakar ini memiliki 

cara kerja dengan memeras batang tebu untuk diambil sarinya. Proses pemerasan 

ini melalui dua buah rol yang mempunyai daya tekan berhubungan langsung 

dengan pegas yang terdapat pada mesin pemeras tebu ini. Daya tekan oleh pegas 

dihubungkan dengan rol pemeras dapat menekan keluar air nira yang terdapat di 

dalam batang tebu.  

Varietas dari tebu sudah banyak sekali tersebar di Indonesia. Varietas 

unggul yang pada umumnya menjadi pilihan utama pada produksi skala pabrik 

sangat diutamakan pemilihan jenisnya. Varietas unggul tebu diharapkan sanggup 

meningkatkan hasil produksi yang dapat memenuhi kebutuhan produksi serta 

konsumsi gula masyarakat di Indonesia (Esa, 2016). 

Kecepatan putar dari rol pemeras sangat mempengaruhi hasil perasan sari 

tebu dikarenakan menjadi salah satu faktor penting dalam proses pemerasan tebu. 

Putaran rol pemeras ini memiliki kecepatan tertentu yang disesuaikan dengan 

kebutuhan.  

Penelitian ini sangat perlu dilakukan karena mesin giling pemerasan sari 

tebu untuk produksi minuman ringan es tebu sudah banyak digunakan kalangan 

masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan bagi para operator 

serta pemilik usaha penjualan es tebu dan dapat mencegah dampak buruk yang 

akan ditimbulkan.  
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1.2. Tujuan 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk menguji dan mengetahui 

pengaruh varietas tebu dan kecepatan putaran rol pemeras terhadap hasil 

pemerasan pada mesin pemeras tebu tipe 2 rol. 
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